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Abstract: Learning-management Competence, Interpersonal Intelligence, Commitment, and Job
Satisfaction of Vocational High School Teachers. This survey is intended to describe how learning-
management competence, interpersonal intelligence, and commitment influence the job satisfaction of
vocational high school teachers. Eighty teachers were selected from the teacher population of 350 using
proportional random sampling technique and were assigned to respond to a questionnaire. The results of
path analyses reveal that learning-management competence has direct effects on commitment, interper-
sonal intelligence on commitment, learning-management competence on job satisfaction, interpersonal
intelligence on job satisfaction, and commitment on job satisfaction. In other words, teachers’ job satis-
faction can be facilitated through improving learning-management competence, developing interper-
sonal intelligence, and strengthening teacher commitment.
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Abstrak: Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran, Kecerdasan Interpersonal, Komitmen, dan Kepuasan
Kerja Guru SMK. Tujuan penelitian survei ini adalah mendeskripsikan pengaruh kompetensi pengelolaan
pembelajaran, kecerdasan interpersonal, dan komitmen terhadap kepuasan kerja guru SMK. Populasi
berjumlah 350 guru dengan sampel sebanyak 80 guru yang dipilih secara rambang. Data dikumpulkan
dengan menggunakan angket, dan dianalisis dengan analisis jalur (path analysis). Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa kompetensi pengelolaan pembelajaran berpengaruh langsung terhadap komitmen; kecer-
dasan interpersonal berpengaruh langsung terhadap komitmen; kompetensi pengelolaan pembelajaran
berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja guru; kecerdasan interpersonal berpengaruh langsung
terhadap kepuasan kerja guru; dan komitmen berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja guru.
Kepuasan kerja guru dapat ditingkatkan melalui pengembangan kompetensi pengelolaan pembelajaran,
peningkatan kecerdasan interpersonal dan penguatan komitmen guru.

Kata kunci: kompetensi pengelolaan pembelajaran, kecerdasan interpersonal, kepuasan kerja

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu
bentuk satuan pendidikan formal yang menyeleng-
garakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan
menengah yang bertujuan untuk menghasilkan specific
human capital. Sebagai bagian dari Sistem Pendi-
dikan Nasional, SMK merupakan pendidikan yang
lebih mengutamakan pengembangan kemampuan
peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu,
kemampuan beradaptasi di lingkungan kerja, melihat
peluang kerja dan mengembangkan diri di kemudian
hari. Dengan kata lain bahwa SMK berperan dalam
menyiapkan peserta didik agar siap bekerja, baik be-
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kerja secara mandiri, maupun mengisi lowongan peker-
jaan yang ada. Dengan demikian arah pengembangan
SMK harus diorientasikan pada penentuan permintaan
pasar kerja (Agung, 2010).

Kualitas SMK di seluruh Indonesia sangat me-
nentukan mutu sumber daya manusia (SDM) bangsa
Indonesia. Peningkatan mutu tersebut sangat berpenga-
ruh pada perkembangan ekonomi dan kesejahteraan
bangsa. Peran SMK dalam mendukung ekonomi daerah
sangat dipengaruhi oleh bagaimana SMK menghasilkan
lulusan yang cerdas, terampil dan siap kerja. Dengan
memperoleh hasil pendidikan SMK yang baik, setiap
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lulusan SMK akan memperoleh pekerjaan dan peng-
hasilan yang memadai bahkan tanpa menggantungkan
diri kepada orang lain.

Ketersediaan lembaga dan layanan keahlian se-
kolah kejuruan di Kota Manado cukup signifikan.
Akan tetapi data Badan Perencana Pembangunan
Kota Manado menunjukkan bahwa jumlah pencari
kerja tamatan sekolah menengah dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan, sehingga banyak lulusan
SMK tidak terserap ke dunia kerja (Bappeda Kota
Manado, 2009). Hal ini menunjukkan bahwa tenaga
kerja yang dihasilkan melalui sektor pendidikan di
daerah ini belum sepenuhnya dapat menghasilkan jenis
tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan lapangan
pekerjaan. Sekolah Menengah Kejuruan akan mampu
mengatasi krisis jika SMK mampu menghasilkan
lulusan yang dapat diserap pada pasar tenaga kerja
dan mampu menghasilkan sumber daya manusia yang
berdaya saing tinggi.

Menurut Fullan (2007), sekolah dan proses be-
lajar mengajar akan menjadi efektif apabila sekolah
itu merekrut orang-orang terbaik untuk menjadi guru,
dan lingkungan kerja guru dibuat nyaman dan kon-
dusif untuk bekerja dan mendorong mereka untuk
berkarya. Dari prapenelitian diperoleh informasi bahwa
masih rendahnya kepuasan kerja guru SMK Negeri
di Manado bersumber dari faktor internal dan eks-
ternal guru itu sendiri. Padahal rendahnya kepuasan
kerja guru akan berpengaruh terhadap kualitas pem-
belajaran yang diberikan kepada siswa.

Perie, Baker dan Whitener (1997) mengemuka-
kan bahwa kepuasan kerja adalah reaksi afektif terha-
dap situasi pekerjaannya. Menurut mereka, kepuasan
kerja dapat didefinisikan sebagai seluruh perasaan
tentang pekerjaan (kompensasi, otonomi, dan rekan
kerja) dan kaitannya dengan hasil/akibat tertentu
seperti produktivitas. Bagi guru, kepuasan terhadap
karir mereka memiliki implikasi yang kuat bagi
proses belajar siswa. Secara lebih khusus, kepuasan
guru terhadap karirnya dapat memengaruhi kualitas
dan stabilitas pengajaran yang diberikan kepada siswa.

Menurut Two-factor Theory dari Herzberg (1987),
kepuasan dan ketidakpuasan kerja disebabkan oleh
dua faktor, yakni adanya dissatisfier atau hygiene dan
satisfiers atau motivators. Satisfiers (motivators needs)
mencakup faktor-faktor intrinsik yang meliputi peker-
jaan yang berarti dan menantang, pengakuan dan pera-
saan keberhasilan, tanggung jawab yang meningkat,
dan peluang untuk mencapai pertumbuhan dan
kemajuan. Sebaliknya, dissatisfier (hygiene factors)
meliputi faktor-faktor ekstrinsik yang meliputi gaji, sta-
tus, keamanan, kondisi kerja, jaminan sosial, serta
kebijakan dan praktiknya.

Scherer (2003) menyatakan bahwa terdapat tiga
kondisi utama yang paling penting untuk kepuasan
kerja guru, yakni keberhasilan dalam mengajar siswa
(75%), mendapat dukungan masyarakat sekolah (44%),
dan menerima gaji yang pantas (31%). Kondisi
lainnya yang dirasakan dalam memenuhi kepuasan
kerja adalah kesempatan untuk menambah penge-
tahuan tentang tugas yang dijalani, mengalami keber-
hasilan dalam hidup, dan puas terhadap diri sendiri.

Harus diakui bahwa yang penting dalam mem-
bangun pendidikan bermutu harus dimulai dari mem-
bangun guru. Guru merupakan inti dari pendidikan
itu sendiri. Dengan kurikulum serta sarana dan prasa-
rana yang baik, tidak mungkin bisa diwujudkan pen-
didikan yang bermutu tanpa ditunjang oleh guru yang
bermutu. Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, pasal 8 dan 10, mengamanatkan
bahwa seorang guru professional harus memiliki
kompetensi dasar yang meliputi kompetensi paeda-
gogis, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi professional.

Untuk mewujudkan tercapainya keberhasilan
pendidikan di sekolah, faktor kompetensi pedagogis
yang menyangkut pengelolaan pembelajaran tidak
dapat diabaikan. Kompetensi pengelolaan pembela-
jaran akan sangat mendukung suasana siswa di kelas,
yang pada akhirnya akan mempunyai dampak positif
terhadap keberhasilan pendidikan sekolah tersebut.
Keberhasilan guru dalam pembelajaran pada gilir-
annya akan berdampak kepada kepuasan kerja guru.
Kompetensi pengelolaan pembelajaran adalah kesang-
gupan guru dalam mengelola seluruh rangkaian pro-
ses kegiatan yang dilakukan selama terjadi proses
interaksi dengan siswa dalam pelaksanaan pembela-
jaran, agar tercapai tujuan pembelajaran, yang meli-
puti dimensi pra-pembelajaran, pelaksanaan pembe-
lajaran, penilaian hasil pembelajaran dan penutupan
kegiatan pembelajaran.

Di samping penguasaan kompetensi dalam pe-
ngelolaan pembelajaran, guru sebagai makhluk sosial
membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhan
sosialnya. Akan tetapi tidak semua individu dapat
menjalin hubungan yang baik dengan individu lain.
Untuk mendukung terjalinnya hubungan yang baik
tersebut kecerdasan interpersonal menjadi sangat pen-
ting dimiliki oleh setiap guru. Kecerdasan interper-
sonal ini menjadi penting karena pada dasarnya guru
tidak dapat menyendiri. Banyak kegiatan dalam hidup
seseorang terkait dengan orang lain. Jika kecerdas-
an interpersonal tidak dimiliki oleh guru, hal itu da-
pat berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru. Hal
ini didasarkan atas asumsi bahwa guru yang tidak
memiliki kecerdasan interpersonal akan berpengaruh
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terhadap kepuasan, karena tidak adanya kapasitas
yang dimiliki untuk dapat memahami dan dapat mela-
kukan interaksi secara efektif dengan orang lain.

Kecerdasan interpersonal, atau disebut juga ke-
cerdasan sosial, diartikan sebagai kemampuan dan
keterampilan seseorang dalam menciptakan relasi,
membangun relasi dan mempertahankan relasi sosial-
nya sehingga kedua belah pihak berada dalam situasi
menang-menang atau saling menguntungkan (Safaria,
2005). Kompetensi guru serta kecerdasan interper-
sonal guru sangat dibutuhkan untuk menyelesaikan
tugasnya dengan baik, tetapi hal tersebut akan tidak
dapat direalisasikan apabila tidak didukung oleh ko-
mitmen guru yang tinggi terhadap tugasnya. Bagai-
manapun tingginya kemampuan seorang guru, apa-
bila guru tersebut tidak memiliki komitmen terhadap
tugasnya, maka kemampuannya tidak akan dapat di-
manfaatkan.

Komitmen organisasi tidak dapat dianggap se-
bagai loyalitas sederhana. Komitmen organisasi di-
defenisikan sebagai melibatkan kesetiaan pegawai
kepada organisasi, kemauan menggunakan usaha atas
nama organisasi, tingkat kesesuaian tujuan dan nilai
dengan organisasi, dan keinginan untuk memperta-
hankan keanggotaan (Cohen, 2007). Komitmen pasti
akan mendorong rasa percaya diri dan semangat kerja
mereka. Komitmen akan memperlancar pergerakan
sekolah mencapai goal setting perubahan, dan ini
ditandai dengan terciptanya peningkatan, baik ber-
sifat fisik maupun psikologis, sehingga segala sesua-
tunya menjadi menyenangkan bagi seluruh warga
sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, diakukan kajian lebih
dalam melalui suatu penelitian, karena unsur kompe-
tensi pengelolaan pembelajaran, kecerdasan inter-
personal dan komitmen diduga berkontribusi terhadap
kepuasan kerja guru.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode survei untuk
menguji pengaruh langsung variabel-variabel ekso-
gen terhadap variabel endogen. Variabel-variabel ekso-
gen dalam penelitian ini adalah kompetensi penge-
lolaan pembelajaran (X;), kecerdasan interpersonal
(X,) dan komitmen (X3), sedangkan variabel endogen
adalah kepuasan kerja guru (Y). Hubungan antara
variabel penelitian tersebut dapat digambarkan dalam
konstelasi masalah yang digambarkan pada Gambar 1.
Dalam gambar itu, X; adalah kompetensi pengelo-
laan pembelajaran; X, adalah kecerdasan interper-
sonal; X3 adalah komitmen guru; dan Y adalah ke-
puasan kerja guru.

X5

Gambar 1. Konstelasi Hubungan antara
Variabel Penelitian

Unit populasi sasaran dalam penelitian ini adalah
seluruh guru SMK Negeri di Kota Manado yang ber-
status pegawai negeri sipil (PNS) berjumlah 350 guru.
Penarikan sampel menggunakan sampel rambang pro-
porsional (proportional sampling random). Penentuan
jumlah sampel diperoleh dengan menggunakan rumus
dari Yamane (1967), dan diperoleh jumlah sampel
sebanyak 80 guru.

Penelitian ini menggunakan instrument dalam
bentuk kuesioner meliputi kuesioner kompetensi pe-
ngelolaan pembelajaran, kecerdasan interpersonal,
komitmen dan kepuasan kerja guru. Setelah data di-
kuantifikasikan, dilakukan pengujian korelasi antar-
variabel dengan analisis regresi sederhana. Selanjut-
nya uji pengaruh dilakukan dengan teknik analisis
jalur atau path analysis yang dikerjakan dengan Pro-
gram SPSS 17.

HASIL SAN PEMBAHASAN
Hasil

Sebelum melakukan pengujian model, salah satu
syarat yang harus dipenuhi adalah adanya korelasi yang
signifikan antara variabel yang berkait. Dari analisis
regresi sederhana untuk pengujian linearitas, telah
dihasilkan koefisien korelasi variabel bebas dengan
variabel terikat. Koefisien korelasi tersebut kemudian
disusun dalam bentuk matriks sebagai berikut:

Tabel 1. Matriks Korelasi Sederhana

Antarvariabel
Variabel X1 X2 X3 X4
X1 1,000 0,361 0,421 0,489
X2 0,361 ** 1,000 0,599 0,514
X3 0,421%* 0,599** 1,000 0,535
X4 0,489** 0,514** 0,535%* 1,000

Dalam mencari koefisien jalur, pengujian jalur
serta pengujian untuk model tersebut, digunakan
statistik yang dikerjakan dengan bantuan program
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SPSS 17. Gambar 2 menunjukkan model yang
dihipotesiskan dengan koefisien jalur.

X,

Xz

Gambar 2. Model Hipotesis dengan Koefisien
Jalur

Dari model yang dihipotesiskan dapat dikemu-
kakan bahwa semua jalur signifikan terhadap kepu-
asan kerja guru. Tabel 2 menyajikan rincian hasil
perhitungan koefisien jalur.

Tabel 2. Hasil Perhitungan dan Pengujian
Koefisien Jalur Model Struktural

. . taper (L)
Variabel  Koeflsien P 400

0,05 0,01

X atas X3 0.236 2,507** 1,66 2,36
X, atas X3 0514 5,463%* 1,66 2,36
X, atasY 0.287 2,924%%* 1,66 2,36
X,atas Y 0.253 2,280* 1,66 2,36
Xsatas Y 0.262 2,295% 1,66 2,36

Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
kompetensi pengelolaan pembelajaran (X;) berpenga-
ruh langsung positif terhadap komitmen guru (X3)
terbukti. Hasil perhitungan koefisien jalur untuk mo-
del kausal yang dihipotesiskan menunjukkan nilai
koefisien jalur ps;; = 0,236 dengan tpyne = 2,507 dan
tavel = 1,66 pada a = 0,05. Karena nilai thung > tabel
maka Hyditolak. Artinya, hipotesis teruji, yaitu variabel
kompetensi pengelolaan pembelajaran berpengaruh
langsung positif terhadap variabel komitmen guru.

Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa ke-
cerdasan interpersonal (X,) berpengaruh langsung
positif terhadap komitmen guru (X3) juga terbukti.
Hasil perhitungan koefisien jalur untuk model kausal
yang dihipotesiskan menunjukkan nilai koefisien jalur
px = 0,514 dengan tyin, = 5,463 dan type = 1,66
pada a = 0,05. Karena nilai thiwung > tanet, maka Hy di-
tolak. Artinya, hipotesis kedua teruji, yaitu variabel
kecerdasan interpersonal berpengaruh langsung po-
sitif terhadap variabel komitmen guru.

Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa kom-
petensi pengelolaan pembelajaran (X;) berpengaruh
langsung positif terhadap kepuasan kerja guru (Y)

pun terbukti. Hasil perhitungan koefisien jalur untuk
model kausal yang dihipotesiskan menunjukkan nilai
koefisien jalur ps; = 0,287 dengan tyjeune = 2,924 dan
tae = 1,66 pada o= 0,05. Karena nilai thiung > tabels
maka Hyditolak. Artinya, hipotesis ketiga teruji, yaitu
variabel kompetensi pengelolaan pembelajaran berpe-
ngaruh langsung positif terhadap variabel kepuasan
kerja guru.

Hipotesis keempat menyatakan bahwa kecerdas-
an interpersonal (X,) berpengaruh langsung positif
terhadap kepuasan kerja guru (Y). Hipotesis itu ter-
bukti. Perhitungan koefisien jalur untuk model kausal
yang dihipotesiskan menghasilkan nilai koefisien jalur
pa = 0,253 dengan tyjune = 2,280 dan type = 1,66
pada a = 0,05. Karena nilai thine > tane maka Hy di-
tolak. Artinya, hipotesis keempat teruji, yaitu variabel
kecerdasan interpersonal berpengaruh positif terhadap
variabel kepuasan kerja guru.

Akhirnya, hipotesis kelima yang menyatakan
bahwa komitmen guru (X;) berpengaruh langsung
positif terhadap kepuasan kerja guru (Y) juga terbukti.
Hasil perhitungan koefisien jalur untuk model kausal
yang dihipotesiskan menunjukkan nilai koefisien jalur
ps3 = 0,262 dengan thiune = 2,295 dan type = 1,66
pada o= 0,05. Karena nilai thiung > taper, maka Hodi-
tolak. Artinya, hipotesis kelima pun teruji, yaitu va-
riabel komitmen guru berpengaruh positif terhadap
variabel kepuasan kerja guru.

Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis mendukung adanya
pengaruh langsung positif kompetensi pengelolaan
pembelajaran terhadap komitmen guru. Ini mengan-
dung arti bahwa tinggi atau rendahnya kompetensi
pengelolaan pembelajaran guru berpengaruh positif
terhadap tinggi atau rendahnya komitmen guru. Te-
muan ini mengandung implikasi bahwa komitmen
guru dapat ditingkatkan secara langsung melalui kom-
petensi pengelolaan pembelajaran guru.

Temuan ini sejalan dengan pendapat dari Pugach
(2006) bahwa salah aspek dari komitmen guru adalah
belajar dari berbagai sumber ilmu pengetahuan. Apa
yang didapatkan selama seorang guru menjalankan
pendidikannya akan memberikan dasar bagi guru
tersebut untuk mengajar, dimana hal tersebut diper-
Iukan untuk menumbuhkan kepercayaan diri guru
untuk memulainya. Kepercayaan guru akan kemam-
puannya menghadapi siswa yang mengalami kesu-
litan belajar untuk bisa belajar, merupakan salah satu
karakteristik personal dari guru yang berhubungan
dengan prestasi siswa. Guru dengan kepercayaan diri
yang tinggi memiliki tujuan kerja yang lebih tinggi
dan memiliki komitmen kerja yang lebih baik diban-
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dingkan dengan pekerja dengan kepercayaan diri
yang rendah.

Hasil penelitian ini mendukung adanya penga-
ruh positif kecerdasan interpersonal terhadap
komitmen guru. Artinya, tinggi atau rendahnya
kecerdasan interpersonal guru berpengaruh positif
terhadap tinggi atau rendahnya komitmen guru.
Temuan ini mengandung implikasi bahwa komit-
men guru dapat ditingkat secara langsung melalui
kecerdasan interpersonal guru.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Goleman
(2007) bahwa kesuksesan hidup seseorang, delapan
puluh persen sangat tergantung pada kecerdasan
emosional, kecerdasan sosial, dan kecerdasan spiritual.
Bahkan, dalam keberhasilan di dunia kerja, kecer-
dasan intelektual hanya memberikan kontribusi seba-
nyak empat persen saja. Dengan demikian, kecer-
dasan interpersonal bagi seorang guru merupakan
suatu keterampilan dalam berhubungan dengan orang
lain yang meliputi keterampilan menjalin komunikasi
yang efektif, mampu berempati secara baik dan mam-
pu mengembangkan hubungan yang harmonis dengan
orang lain. Kecerdasan interpersonal mempunyai
peranan yang penting dalam kehidupan seorang guru.
Pertemanan dan jaringan kerja akan mudah dibentuk
bila seorang guru memiliki kecerdasan interpersonal.
Kerja sama akan terbina, masalah bisa diselesaikan,
stres lebih mudah diatasi karena hubungan pertemanan
yang akrab dan hangat.

Hasil penelitian ini juga mendukung adanya
pengaruh positif kompetensi pengelolaan pembela-
jaran terhadap kepuasan kerja guru. Artinya, tinggi
atau rendahnya kompetensi pengelolaan pembelajaran
guru berpengaruh positif terhadap tinggi atau rendah-
nya kepuasan kerja guru. Semakin tinggi kompetensi
pengelolaan pembelajaran guru, semakin tinggi kepuas-
an kerja guru. Sebaliknya, semakin rendah kompe-
tensi pengelolaan pembelajaran guru semakin rendah
kepuasan kerja guru. Temuan ini mengandung im-
plikasi bahwa kepuasan kerja guru dapat ditingkatkan
secara langsung melalui kompetensi pengelolaan
pembelajaran guru.

Hasil analisis tersebut dapat dipahami karena
kepuasan kerja ini dipengaruhi oleh berbagai hal,
baik oleh faktor yang berasal dari dalam diri individu
guru, maupun faktor yang berasal dari luar diri indi-
vidu guru. Faktor yang berasal dari dalam diri guru
tersebut di antaranya adalah dorongan untuk bekerja,
tanggung jawab terhadap tugas, penghargaan atas tu-
gas, dan peluang untuk berkembang. Faktor yang ber-
asal dari luar individu adalah situasi lingkungan kerja,
kualitas kepemimpinan dan hubungan interpersonal

dengan sesama guru (Herzberg, 1987; Williams &
Hazer, 1986),

Kompetensi pengelolaan pembelajaran seorang
guru termasuk salah satu faktor internal yang berpe-
ngaruh terhadap kepuasan kerja guru. Guru yang lebih
kompeten cenderung lebih merasa puas dengan pe-
kerjaannya, sedangkan guru yang tidak kompeten
cenderung tidak puas dengan pekerjaannya. Kom-
petensi seorang guru menentukan keberhasilan pro-
ses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru
(George, 2006).

Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien jalur
pp = 0,253. Besar pengaruh kecerdasan interpersonal
(X5) terhadap kepuasan kerja guru sebesar 0,064.
Artinya variasi kepuasan kerja guru dapat dijelaskan
oleh variasi kecerdasan interpersonal sebesar 6,4%.
Temuan ini mengandung implikasi bahwa kepuasan
kerja guru dapat ditingkatkan secara langsung me-
lalui kecerdasan interpersonal guru.

Kecerdasan interpersonal menunjukkan kemam-
puan seseorang untuk peka terhadap perasaan orang
lain. Mereka yang memiliki kecerdasan interpersonal
yang tinggi, cenderung untuk memahami dan berin-
teraksi dengan orang lain sehingga mudah bersosiali-
sasi dengan lingkungan sekelilingnya. Kecerdasan
semacam ini dikenal juga sebagai kecerdasan sosial,
yang selain kemampuan menjalin persahabatan yang
akrab dengan teman, juga mencakup kemampuan
seperti memimpin, mengorganisasi, menangani perse-
lisihan antar teman, memperoleh simpati dari rekan-
nya. Menurut Gardner (1993), kecerdasan interper-
sonal memungkinkan orang dewasa trampil membaca
kehendak orang lain, bahkan ketika keinginan itu
disembunyikan. Penguasaan interpersonal skill yang
memadai memungkinkan seorang guru untuk dapat
bekerja secara lebih efektif. Komunikasi akan ber-
jalan lebih lancar, tercipta hubungan yang harmonis
dengan sesama rekan kerja, sehingga meningkatkan
produktivitas, dan pada gilirannya akan meningkatkan
kepuasan kerja.

Hasil penelitian ini mendukung adanya penga-
ruh positif komitmen guru terhadap kepuasan kerja
guru. Artinya, tinggi atau rendahnya komitmen guru
berpengaruh positif terhadap tinggi atau rendahnya
kepuasan kerja guru. Semakin tinggi komitmen guru,
semakin tinggi kepuasan kerja guru. Sebaliknya, se-
makin rendah komitmen guru semakin rendah kepuas-
an kerja guru. Temuan ini mengandung implikasi
bahwa kepuasan kerja guru dapat ditingkatkan se-
cara langsung melalui komitmen guru.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang
termuat dalam Lum dkk. (1998) yang menunjukkan
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bahwa secara menyeluruh kepuasan kerja bukanlah
merupakan suatu sebab melainkan akibat. Semakin
kuat komitmen organisasional akan semakin tinggi
kepuasan kerja, karena komitmen organisasional
dapat mengawali proses rasionalisasi terhadap sikap
yang konsisten dengan perilaku.

Komitmen guru merupakan hal amat penting
dalam upaya meningkatkan kinerja sekolah, baik
secara personal maupun organisasional. Komitmen
pasti akan mendorong rasa percaya diri dan semangat
kerja mereka. Komitmen akan memperlancar per-
gerakan sekolah mencapai goal setting perubahan.
Hal ini ditandai oleh terciptanya peningkatan, baik
bersifat fisik maupun psikologis, sehingga segala se-
suatunya menjadi menyenangkan bagi seluruh warga
sekolah.
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